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Abstrak. Kasus Covid-19 di Indonesia semakin meningkat dan 

masyarakat wajib mematuhi protokol kesehatan untuk mencegah 

penularan Covid-19 di Era New Normal seperti menggunakan 

Hand Sanitizer. Namun, peningkatan kasus positif Covid-19 

beriringan dengan kelangkaan handsanitizer Tujuan dari 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan 

kesiapan warga dalam Adaptasi New Normal melalui edukasi, 

pelatihan pembuatan hand sanitizer pada warga Dukuh Jomegatan, 

Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Metode yang digunakan 

adalah penyuluhan, pelatihan serta menyebarkan video dan poster 

melalui media sosial. Dalam kegiatan ini, peserta tampak antusias 

mengikuti sosialisasi serta pelatihan pembuatan hand sanitizer. 

Hasil dari kegiatan ini yaitu antusiame peserta cukup tinggi yang 

diikuti oleh 16 warga Dukuh Jomegatan dari perwakilan Ibu PKK 

setempat dan dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan 

warga tentang handsanitizer dan cara pembuatannya. Oleh karena 

itu, kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan tentang 

pengertian, manfaat, tata cara penggunaan dan pembuatan hand 

sanitizer sebagai peran aktif warga dalam adaptasi new normal. 

 
Abstract. Covid-19 cases in Indonesia are increasing and people  

to comply with health protocols by prevent Covid-19 transmission 

in the New Normal Era like using a handsanitizer. However, 

positive increase cases of Covid-19 is accompanied by scarcity of 

handsanitizers. The aim of this Community Empowerment is to 

increase the readiness of residents in New Normal Adaptation 

through education, training on making hand sanitizers for residents 

of Jomegatan Hamlet, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

The method used is education, training and distributing videos and 

posters through social media. In this activity, the participants 

seemed enthusiastic about participating in the socialization and 

training in making hand sanitizers. The result of this activity was 

that the enthusiasm of the participants was quite high, which was 

attended by 16 residents of Jomegatan Hamlet from local 

representatives of the PKK and it was proven by an increase in 

people's knowledge about handsanitizers and how to make 

them.Therefore, this activity was increase knowledge about the 

meaning, benefits, procedures for using and making handsanitizers 

as an active role for citizens in the adaptation of the new normal. 
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PENDAHULUAN 
 

Virus Coronavirus Disease (COVID-19) 

yang disebabkan oleh virus Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-

CoV-2) atau dengan kata lain COVID-19 

merupakan penyakit kompleks yang melibatkan 

patologi imunologi, vaskular, dan metabolik 

akibat infeksi beta-coronavirus SARS-CoV-2 

(Utomo, 2020). Menurut Data Resmi dari 

Kementerian Kesehatan RI Per 16 Februari 

Tahun 2021 telah melaporkan bahwa jumlah 

kasus positif sebanyak 1.233.959 orang. Kondisi 

pandemi ini menyebabkan masyarakat panik 

terhadap kebutuhan ekonomi dan kesehatan. 

Pemerintah telah merilis peraturan resmi yang 

menganjurkan semua masyarakat untuk tetap 

melakukan semua aktivitas dari rumah saja yang 

bertujuan untuk memutus rantai penyebaran 

virus Covid-19. Selain itu, pemerintah 

menganjurkan agar semua warga masyarakat 

untuk selalu menerapkan pola hidup sehat. 

Masyarakat dituntut untuk bisa  

berdamai dengan COVID-19 sehingga 

muncullah istilah new normal. New Normal 

merupakan suatu perilaku masyarakat dan 

semua institusi yang ada di wilayah tersebut 

untuk melakukan perubahan pola harian atau 

pola kerja atau pola hidup baru yang berbeda 

dengan pola sebelumnya (Irawati, 2020). Tujuan 

dari Adaptasi New Normal yaitu agar 

masyarakat tetap produktif dan aman dari 

Covid-19 di masa pandemi. Rekomendasi 

standar untuk mencegah penyebaran infeksi 

salah satunya yaitu melalui cuci tangan secara 

teratur (Kemenkes, 2020). Masyarakat dituntut 

mampu mengadaptasi/menyesuaikan kebiasaan 

baru seperti di rumah, di kantor, di sekolah, di 

tempat ibadah, dan juga di tempat-tempat 

umum, seperti terminal, pasar, dan pusat 

perbelanjaan lainnya. Semakin sering 

menerapkan kebiasaan baru dimanapun, 

semakin mudah dan cepat menjadi norma 

individu dan norma masyarakat (Irawati, 2020). 

Namun demikian, tidak semua orang 

dapat menemukan tempat cuci tangan ketika 

beraktivitas di luar rumah sehingga mulai 

muncul produk instan pembersih tangan 

antiseptik yaitu hand sanitizer. Hand sanitizer 

ini memberikan kemudahan bagi individu untuk 

membersihkan tangan tanpa menggunakan air 

dan sabun namun tetap memperhatikan 

efektifitas dari bahannya dalam membunuh atau 

meminimalisir jumlah kuman dan virus pada 

tangan (Yuliastri, dkk., 2020). Umumnya hand 

sanitizer cenderung menggunakan bahan kimia, 

terutama alkohol (Fatima dan Ardiani, 2018). 

Hand sanitizer ini sangat efektif digunakan 

ketika kesulitan mencari air bersih dan ketika 

saat bepergian. Adapun sediaan hand sanitizer 

yang dibuat penulis adalah sediaan hand 

sanitizer formulasi WHO yang diinformasikan 

pada saat wabah ini mulai menyebar secara 

global (Fatmawati, 2020).  

Berdasarkan data yang dihimpun dari 

Humas Pemda DI Yogyakarta (2021) 

melaporkan bahwa Kabupaten Bantul 

menempati urutan Ke-2 tertinggi di DIY setelah 

Kabupaten Sleman dengan angka kasus 

menyentuh 7294 kasus positif Covid 19. Dengan 

demikian, kasus positif masih tergolong cukup 

tinggi di wilayah Kabupaten Bantul.  

Pedukuhan Jomegatan merupakan salah 

satu pedukuhan di wilayah Kelurahan 

Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten 

Bantul. Permasalahan yang ada pada mitra yaitu 

minimnya pengetahuan tentang perilaku 

kesehatan dalam Adaptasi New Normal, 

manfaat dan cara penggunaan hand santizer 

yang baik dan benar, serta cara pembuatan hand 

sanitizer untuk skala rumah tangga, maka perlu 

adanya stimulus terhadap masyarakat melalui 

peran aktif dari akademisi dalam program 

pengabdian kepada masyarakat. Salah satu 

perilaku kesehatan pada masa pandemi Covid-

19 yaitu penggunaan hand sanitizer. Semakin 

meningkatnya kebutuhan  menyebabkan 

kelangkaan hand sanitizer di pasaran. Selan itu, 

pemakaian yang efektif dan efisien menjadi 

daya tarik utama dari hand sanitizer disamping 

manfaatnya untuk membunuh kuman dalam 

waktu relatif cepat serta fleksibel digunakan 

dimanapun utamanya saat bepergian sehingga 

permintaan semakin meningkat sedangkan 

persediaan masih terbatas. Program tersebut 

bertujuan membentuk perilaku masyarakat 

melalui edukasi kesehatan dan pelatihan 

pembuatan hand sanitizer skala rumah tangga 

sekaligus membentuk kemandirian terhadap 

warga untuk menghemat ekonomi dan berperan 

aktif dalam penerapan protokol kesehatan di 

lingkungan rumah tangga.  

Edukasi berupa penyuluhan dan 

pelatihan serta pemasangan media promosi 

kesehatan sebagai langkah awal untuk 

memutuskan rantai penularan Covid-19 

(Musfirah, dkk., 2020). Oleh karena itu, sesuai 

dengan penjabaran profil dan analisis situasi 

mitra sehingga Edukasi dan pelatihan 

pembuatan hand sanitizer sangat diperlukan 
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untuk memberdayakan warga Dukuh Jomegatan 

dan dapat disebarluaskan ke seluruh warga di 

Desa Ngestiharjo secara mandiri agar mampu 

mencegah penularan virus Covid-19 dalam 

Adaptasi New Normal. 

 

METODE 
 

 Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dilakuan dengan menggunakan 

metode penyuluhan, pelatihan serta 

menyebarkan video dan poster melalui media 

sosial. Metode penyuluhan berisi penjelasan 

materi mengenai adaptasi new normal dan 

pemanfaatan hand sanitizer yang juga disertai 

dengan sesi tanya jawab. Metode pelatihan 

pembuatan Hand Sanitizer dilakukan dengan 

cara memperlihatkan video tutorial pembuatan 

Hand Sanitizer dan demonstrasi oleh tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat serta praktek 

langsung oleh warga dukuh Jomegatan. 

Kegiatan diakhiri dengan pembagian Hand 

Sanitizer dan penyebaran video tutorial. 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada tanggal 17 

Februari 2021  di kediaman Ibu Dukuh 

Jomegatan yang dihadiri oleh 16 orang warga 

Dukuh Jomegatan dari perwakilan masing-

masing RT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan pada 

Rabu, 17 Februari 2021 berlangsung dengan 

lancar. Kegiatan  ini berupa adanya edukasi dan 

pelatihan pembuatan hand sanktizer sebagai 

bentuk adaptasi new normal di Dukuh 

Jomegatan, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, 

Yogyakarta. Sasaran dari edukasi dan pelatihan 

ini adalah warga dukuh Jomegatan kelompok 

ibu-ibu PKK dengan perwakilan RT 1-14 yang 

dihadiri oleh 16 orang. Warga terlihat 

memperhatikan narasumber saat memberikan 

materi. Materi yang disampaikan saat edukasi 

masa new normal meliputi perkembangan 

terkini dari penyebaran virus Covid-19, adanya 

pola hidup dalam adaptasi new normal, hand 

sanitizer seperti yang terdokumentasikan pada 

Gambar 1. Adanya diskusi interaktif warga 

hingga akhir acara menjadi magnet kuat dan 

dampat positif terhadap keberlangsungan 

kegiatan pengabdian ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa warga tertarik dan ingin memahami 

materi edukasi dan pelatihan pada masa new 

normal ini secara mendalam. Setelah adanya 

edukasi dan pelatihan pada masa new normal 

warga tampak memiliki rasa ingin tahu 

mengenai hand sanitizer. Hal tersebut terlihat 

dari respon warga saat pertanyaan yang diajukan 

dijawab oleh pemateri. Selain itu, warga juga 

ingin mendapatkan materi edukasi dan pelatihan 

pada masa new normal ini untuk disebarluaskan 

terhadap warga yang berhalangan hadir 

utamanya anggota grup PKK Dukuh Jomegatan 

yang disebarkan melalui media sosial Grup 

Whatsapp (WA). 

Edukasi dan pelatihan pada masa new 

normal ini semua ibu-ibu PKK mengikuti 

rangkaian acara baik dari awal hingga akhir. 

Kegiatan ini meliputi pelatihan cara pembuatan 

hand sanitizer. Selama kegiatan ini berlangsung 

seperti yang disajikan pada Gambar 2, warga 

yang hadir terlihat antusias dalam ikut 

mempraktikkan pembuatan hand sanitizer dan 

akan menerapkan di rumah secara mandiri. 

Pengetahuan dan perilaku warga semakin 

meningkat dengan adanya kegiatan pengabdian 

ini yang awalnya hanya melihat secara visual 

cara pembuatan hand sanitizer dan akhirnya 

berkesempatan untuk praktek sendiri.  

Edukasi dan pelatihan mengenai hand 

sanitizer yang dilaksanakan menunjukkan 

bahwa peserta tampak antusias dalam mengikuti 

kegiatan. Masyarakat Dukuh Jomegatan 

sebelumnya sering menggunakan hand sanitizer, 

namun kurang memahami tata cara atau 

prosedur pembuatan hand sanitizer dan 

disinfektan sesuai dengan standar WHO. 

Menurut WHO (Nurmala, dkk.,  2018). 

Rendahnya pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat Dukuh Jomegatan akan pentingnya 

penggunaan dan pembuatan hand sanitizer yang 

baik dan benar sesuai prosedur dari World 

Health Organization (WHO) di masa pandemi 

Covid-19 menyebabkan pelatihan ini sangat 

efektif untuk menstimulus warga masyarakat 

Dukuh Jomegatan dapat lebih paham tentang 

hand sanitizer serta dapat memproduksinya 

secara mandiri. Keberhasilan PKM ini dapat 

diperoleh melalui peningkatan pengetahuan 

warga setelah mengikuti pelatihan. Awalnya 

warga hanya menganggap bahwa anjuran 

penggunaan hand sanitizer sekedar angin lalu 

saja dan belum mengetahui manfaatnya secara 

jelas tentang penggunaan hand sanitizer yang 

bebas dibeli di pasaran dengan harga yang 

variatif. Namun, setelah mengikuti rangkaian 

PKM ini maka warga masyarakat semakin 

paham dan tahu perihal tentang penggunaan 

hand sanitizer dan didukung dengan praktik 

pembuatan hand sanitizer secara mandiri 
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sehingga warga semakin terlatih. Hal ini 

diperkuat oleh Sugiarti, dkk., (2016) bahwa 

pelatihan mampu meningkatkan kemampuan 

atau skill sesorang sehingga mudah untuk 

diterapkan dengan maksimal. Allender, Rector 

& Warner (2014) mengatakan tindakan adalah 

bentuk dari perilaku terbuka yang dapat 

diobservasi, seperti demonstrasi dan performa 

ketrampilan.  

Edukasi atau pemberian informasi 

kesehatan dapat dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu (Nurmala, dkk., 2018) : 

1. Pemberdayaan Masyarakat  

Masyarakat sebagai sasaran primer promosi 

kesehatan diberdayakan agar masyarakat 

mau dan mampu memelihara kesehatannya. 

2. Bina Suasana 

Strategi promosi melalui pemberdayaan 

dengan upaya menciptakan suasana atau 

lingkungan yang kondusif. Media informasi 

dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat 

untuk mendukung upaya peningkatan 

kualitas kesehatan. 

3. Kegiatan Advokasi 

Pelaksanaan promosi kesehatan berupa 

penyuluhan kepada masyarakat dan dengan 

pendekatan melalui orang-orang yang 

membuat kebijakan dan lain sebagainya 

serta dengan berbagai tokoh masyarakat 

ataupun pihak swasta dan organisasi 

kemasyarakatan lainnya. 

Berdasarkan relevansi teori sebelumnya 

bahwa edukasi kesehatan lain yang penulis 

lakukan yaitu bina suasana. Selain sosialisasi 

atau edukasi kesehatan dan pelatihan,  

penyampaian informasi tentang hand sanitizer 

dalam bentuk video dan poster juga telah 

dilakukan. Video dan poster tersebut berisi 

materi tentang pengertian, manfaat, penggunaan, 

dan pembuatan hand sanitizer. Video edukasi 

tersebut disebarkan melalui grup Ibu-Ibu PKK. 

Sementara itu, poster di tempelkan pada tempat-

tempat cuci tangan yang berada di Dukuh 

Jomegatan. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan dalam penyampaian informasi 

tentang hand sanitizer kepada seluruh warga 

Dukuh Jomegatan dan sekitarnya. Hal ini seperti 

PKM yang telah dilakukan oleh Ratnawati, dkk.,  

(2021) bahwa peningkatan pengetahuan suatu 

kelompok masyarakat dapat dilakukan melalui 

group media sosial misalnya facebook. 

Kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat, 

dan terkini semakin dibutuhkan seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat sehingga mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi informasi tersebut dan 

informasi yang beragam akan mempengaruhi 

timbulnya suatu tindakan untuk mengatasi 

masalah kesehatan (Leonita dan Jalinus, 2018). 

Halaman Facebook dapat ditargetkan secara 

khusus untuk mengatasi layanan kesehatan, 

profesional kesehatan masyarakat dan lain 

sebagainya (CDC, 2011). Jadi, akan terjadi 

hubungan positif antara pencari informasi 

kesehatan dengan sumber informasi yang 

tersedia sehingga mudah diakses oleh publik 

atau masyarakat (Oh, 2013). 

Pemanfaatan media sosial sangat efektif 

dalam melakukan upaya promosi kesehatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan memotivasi masyarakat untuk 

berperilaku sehat. Pertukaran informasi perlu 

dimonitor, dievaluasi dan ditinjau ulang untuk 

kualitas dan keandalan dari informasi 

(Moorhead, 2013). Evaluasi yang kuat dan 

komprehensif dengan menggunakan berbagai 

metodologi sangat diperlukan untuk menetapkan 

apakah media sosial tersebut dapat 

meningkatkan praktik promosi kesehatan baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pengukuran dampak media, biaya media sosial, 

manfaat dan efektifitas sebagai alat promosi 

kesehatan sangat perlu dilakukan untuk 

menjamin keberlanjutan dari suatu program 

kegiatan (Korda & Itani, 2013). Kebutuhan akan 

informasi yang akurat, tepat, dan terkini 

semakin dibutuhkan seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat terutama di bidang kesehatan. Media sosial 

melalui internet memiliki potensi besar untuk 

melakukan promosi kesehatan dan intervensi 

kesehatan lainnya, dan lebih mudah untuk 

menyentuh sasaran semua lapisan masyarakat 

(Leonita dan Jalinus, 2018). 
Promosi kesehatan merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk menstimulus 

masyarakat sehingga mereka mau dan mampu 

untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan 

individu (Notoatmodjo, 2010). Penggunaan 

media sosial yang bijak dapat meningkatkan 

akses masyarakat terhadap informasi kesehatan, 

serta mengadvokasi perubahan perilaku ke arah 

yang positif sehingga media sosial dapat 

memadukan dan melengkapi promosi kesehatan 

yang selama ini masih konvensional (Levac & 

Sullivan, 2018). Media sosial dapat menjadi alat 

yang unggul dengan jangkauan dan interaksi 

yang lebih luas (Korda & Itani, 2013). Beberapa 

bukti empiris menemukan hal menarik 
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menggunakan media sosial untuk intervensi 

pencegahan penyakit seperti video youtube 

tentang kanker (Chung, 2014). Selain itu, 

intervensi pencegahan berupa sharing informasi 

mengenai pemahaman mengenai kebugaran dan 

aktifitas fisik (Schoenfelder, et al., 2017). Situs 

jejaring media sosial lainnya yang umum 

dikunjungi oleh para pencari informasi tentang 

kesehatan adalah melalui web (García-Cuéllar, 

et al., 2013). Era digital yang dikenal dengan 

Web 2.0 atau Health 2.0 atau Medicine 2.0 [42] 

menjadikan masyarakat sehat sebagai sumber 

informasi perawatan kesehatan. Situs web media 

sosial yang populer dan terbukti efektif serta 

ampuh dalam menyebarluaskan informasi 

kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat 

(Han, et al.,  2018). Selain itu, media social ini 

sangat mendukung terhadap keberlangsungan 

upaya promosi kesehatan yang massif (O’mara, 

2012).  

Kegiatan pengabdian ini dapat dijadikan 

sebagai upaya untuk untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan kebersihan selama masa pandemi 

Covid-19. Hal ini sesuai dengan aspek teoritik 

dari berbagai penulis terdahulu tentang 

pentingnya internalisasi promosi kesehatan di 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Hal 

ini sejalan dengan yang laporan yang 

disampaikan oleh Larasati, dkk., (2020) bahwa 

penggunaan antiseptik seperti hand sanitizer 

merupakan cara yang efektif untuk mencegah 

penularan Covid-19 di masyarakat. Melalui 

kegiatan sosialisasi ini, masyarakat 

mendapatkan pengetahuan tentang tentang 

pengertian, manfaat, tata cara penggunaan dan 

pembuatan hand sanitizer secara mandiri. 

Pengukuran tindakan dalam PKM ini diukur 

melalui pengamatan langsung dan tidak 

langsung. Evaluasi dari kegiatan ini adalah 

masyarakat yang berpartisipasi hanya beberapa 

perwakilan akibat adanya pembatasan jumlah 

orang dalam kegiatan ini akibat pandemi Covid-

19 dan adanya kesibukan bekerja warga lainnya 

saat kegiatan berlangsung. Keseluruhan kegiatan 

edukasi kesehatan serta pelatihan pembuatan 

hand sanitizer berjalan lancar dan tetap 

mengikuti protokol kesehatan sesuai anjuran 

pemerintah.  

 

 

Gambar 1. Edukasi Kesehatan Tentang 

Adaptasi New Normal dan Hand Sanitizer 

 

 

 

Gambar 2. Praktik Cara Pembuatan Hand 

Sanitizer  

Penyuluhan atau edukasi yang dilakukan 

kepada Ibu-Ibu PKK dan warga lainnya 

mendapat tanggapan positif dari masyarakat 

Dukuh Jomegatan. Hal ini dikarenakan beberapa 

warga mengaku bahwa selama ini belum 

mengetahui perilaku kesehatan dalam adaptasi 
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new normal. Oleh karena itu, sebagian 

masyarakat yang berada di Dukuh Jomegatan 

bersedia datang dan mencoba untuk menerapkan 

pembuatan hand sanitizer sebagai salah satu 

upaya konkrit dalam adaptasi new normal untuk 

diterapkan dalam kehdupan sehari-hari. Pada 

masa pandemi inilah sangat dibutuhkan peran 

aktif dari akademisi sehingga dosen dan 

mahasiswa hadir membantu masyarakat dalam 

menerapkan pola hidup bersih dan sehat, 

kemandirian ekonomi dalam masa adaptasi new 

normal saat ini. Kontribusi aktif dari tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat diharapkan 

dapat membangkitkan dan menstimulus 

semangat masyarakat untuk selalu menjaga satu 

sama lain dari penularan virus Covid-19. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan 

dengan lancar. Antusias peserta cukup tinggi 

yang diikuti oleh 16 warga Dukuh Jomegatan 

dari perwakilan Ibu PKK setempat. Kegiatan 

dilakukan dengan metode edukasi/penyuluhan, 

pelatihan. Kegiatan ini berdampak kepada 

pemahaman dan pengetahuan  warga semakin 

meningkat sejak ikut dalam kegiatan ini terbukti 

bahwa adanya respon positif dari masyarakat, 

mereka sangat antusias saat pemateri sedang 

memberikan edukasi kesehatan dalam adaptasi 

new normal dan bersedia untuk terlibat dalam 

praktek pembuatan hand sanitizer. Harapannya 

warga bisa menstimulus warga lainnya untuk 

saling menjaga kesehatan dan melakukan 

pencegahan dini terhadap penularan Covid-19. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan 

dengan lancar. Antusias peserta cukup tinggi 

yang diikuti oleh 16 warga Dukuh Jomegatan 

dari perwakilan Ibu PKK setempat. Kegiatan 

dilakukan dengan metode edukasi/penyuluhan, 

pelatihan. Kegiatan ini berdampak kepada 

pemahaman dan pengetahuan  warga semakin 

meningkat sejak ikut dalam kegiatan ini terbukti 

bahwa adanya respon positif dari masyarakat, 

mereka sangat antusias saat pemateri sedang 

memberikan edukasi kesehatan dalam adaptasi 

new normal dan bersedia untuk terlibat dalam 

praktek pembuatan hand sanitizer. Harapannya 

warga bisa menstimulus warga lainnya untuk 

saling menjaga kesehatan dan melakukan 

pencegahan dini terhadap penularan Covid-19. 
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